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BAB   V

PENUTUP

5.1.  KESIMPULAN
Dari penulisan karya tulis Sistem Berbasis Pengetahuan untuk Mendiagnosa Jenis Penyakit Kelamin ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Program yang dibuat, dapat digunakan untuk membantu pakar atau ahli tanpa mengurangi kepakaran para pakar atau ahli dalam mendiagnosa/ mengindentifikasi jenis-jenis penyakit kelamin.

2. Dengan menggunakan aturan “IF-THEN”, sistem pakar berbasis aturan lebih dekat pada cara manusia mengembangkan teknik-teknik pemecahan problemnya sendiri.

3. Membantu orang awam yang ingin mengetahui atau mendiagnosa jenis –jenis penyakit kelamin.

4. Program karya tulis ini menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi, karena ingin mencoba membuat program menggunakan Delphi untuk membuat program yang bersifat sistem pakar. Dimana selama ini, umumnya orang terbiasa membuat program bersifat sistem pakar menggunakan  bahasa pemrograman PROLOG (Programing Logical).

5. Program ini mempunyai kekurangan atau kelemahan, tiap gejala baru yang dimasukkan akan ditanyakan pada akhir pertanyaan pada form konsultasi. Hal ini disebabkan karena program aplikasi ini menggunakan metode pelacakan menggunakan metode Pelacakan ke Depan (Forward Chaining), yaitu memulai dari sekumpulan data menuju kesimpulan dan menggunakan metode pencarian Melebar Pertama (Breadth-First Search), semua node pada level n akan dikunjungi terlebih dahulu sebelum mengunjungi node-node pada level n+1. Pencarian dimulai dari node akar terus ke level ke-1 dar kiri ke kanan, kemudian berpindah ke level berikutnya demikian pula dari kiri kekanan hingga ditemukan solusi. Hal ini memerlukan waktu yang lama dan penggunaan memori yang banyak.
5.2.  SARAN

Dalam pembuatan karya tulis Sistem Berbasis Pengetahuan untuk Mendiagnosa Jenis Penyakit Kelamin terdapat beberapa saran yang bersifat membangun, yang perlu diperlu diperhatikan untuk pengembangan program selanjutnya, antara lain:

1. Dalam menjalankan program ini, penggunaan keyboard dapat dimaksimalkan, sehiangga apabila mouse rusak atau tidak bisa dipakai, kita dapat menggunakan keyboard.

2. Tiap jenis penyakit dilengkapi dengan keterangan berupa nama obat-obatan sesuai dengan jenis penyakitnya. Sehingga pada saat hasil solusi untuk suatu jenis penyakit dapat ditampilkan nama obatnya.

3. Untuk melengkapi kekurangan pada kesimpulan nomor 5, yaitu dengan cara merubah metode pencariannya saja. Perubahan tersebut dapat menggunakan metode Pelacakan ke Depan (Forward Chaining) dan menggunakan metode Pencarian Mendalam Pertama (Dept-First Search), proses pencarian akan dilakukan dilakukan pada semua anaknya sebelum dilakukan pencarian ke node-node yang selevel sampai ditemukan solusi. Metode pencarian ini mempunyai kelebihan yaitu dapat menemukan solusi tanpa harus menanyakan semua pertanyaan atau tanpa harus menguji lebih bayak lagi, karena meotde pencarian ini dapat memanfaatkan fakta yang sudah ada untuk membagkitkan fakta baru, sehingga dapat memeprsingkat waktu untuk mencapai solusi.

